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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil asosiasi jenis tumbuhan penyusun utama vegetasi tingkat pohon 

dengan tumbuhan bawah naungan di kawasan DAS Bolango Sub DAS Mongi’Ilo 

Provinsi Gorontalo memiliki 2 tipe asosiasi, yaitu asosiasi positif dan asosiasi 

negatif, asosiasi tertinggi terdapat pada pasangan antara Agathis sp. dengan 

Dracontomelo dao, Pinus merkusii dengan Drypetes globosa, dan Ficus sp. 

dengan Arenga pinnata yaitu dengan nilai 1,48. Sedangkan  asosiasi terendah 

terdapat pada pasangan antara Tectona grandis dengan Ficus sp. yaitu dengan 

nilai -1.34. 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikawasan DAS Bolango Sub 

DAS Mongi’Ilo Provinsi Gorontalo, disarankan kepada pemerintah 

setempat untuk mengambil kebijakan dalam menjaga kelestarian 

lingkungan hutan sehingga keseimbangan lingkungan tetap stabil.  

2. Dapat dilakukan penelitian asosiasi tumbuhan secara berkala sehingga 

dapat memberikan informasi masa kini dan masa yang akan datang 

mengenai asosiasi tumbuhan penyusun utama dengan tumbuhan bawah  

yang terdapat di kawasan DAS Bolango Sub DAS Mongi’Ilo Provinsi 

Gorontalo. 
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